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LATAR BELAKANG

METODE PEMBUATAN PONDASI BORE PILE
DENGAN KINGPOST DAN METODE PONDASI DINDING
PENAHAN TANAH DIAFRAGMA WALL

Almufid
Program Studi Teknik Sipil
Universitas Muhammadiyah Tangerang
JI. Perintis Kemerdekaan 1/33, Cikokol — Tangerang-Banten
E-mail : almufid_st@yahoo.com

ABSTRAK

Metode pekerjaan pondasi bored pile dengan kingpost, dan metode pembuatan
dinding penahan tanah (diaphragma wall) di proyek Indonesia . Material baja
kingpost kedalam lubang bored pile, agar dapat dilaksanakannya metode top-
down pada saat pengalian dilakukan pada proyek Bangunan Tinggi pada kondisi
Tanah Lunak, sehingga dapat mempercepat pembangunan gedung Tinggi
Manfaat dari dinding penahan tanah (diaphragm wall) yang nantinya akan
menjadi dinding basement, Pada Bangunan Tinggi Kostruksi bangunan gedung
seperti yang kita ketahui memulai pembangunan dari bagian bawah menuju
bagian bangunan atas (bottom-up). Namun seiring berkembangnya ilmu
pengetahuan manusia. Maka diciptakan metode konstruksi top-down atau dari
atas kebawah. Untuk memenuhi metode kontruksi top-down perlu adanya
kingpost yang terdiri dari fropil baja yang nantinya dipasang bersamaan
ditengah tengah pondasi bored pile. Setelah selesai pengecoran. Material
kingpost adalah kompenen utama dari system pekerjaan top-down. Tanpa
adanya kingpost, rasanya mustahil dapet terlaksanakan sebuah system top-down
pelaksanaan bangunan yang mempunyai banyak keuntungan dari sudut biaya
dan waktu

Kata Kunci: Bangunan Tinggi, Pondasi bored pile, King Post, dan Top-Down.

Konstruksi pondasi yang digunakan
pada proyek Indonesia satu . Pondasi bored
pile. Pondasi bored pile sendiri adalah jenis
pondasi dalam yang berbentuk tabung,
berfungsi meneruskan beban struktur ba-
ngunan diatasnya dari permukaan tanah
sampai lapisan tanah keras di bawahnya. Pe-
ngerjaan pondasi dalam khususnya pondasi
bored pile tidak biasa dikerjaan secara
sembarangan tanpa perhitungan dan peren-
canaan yang matang. Oleh karena itu, di-
perlukan metode metode serta tahapan untuk
melaksanakan penggalian pondasi bored
pile. Setiap proyek juga memiliki tingkat
kesulitan lahan serta daerah yang berbeda

pula untuk melakukan pekerjaan pondasi
bored pile. Selain lahan, alat yang diguna-
kan juga harus Pondasi ini sangat cocok
digunakan untuk lokasi yang disekitar-
nya rapat dengan bangunan lain, pemu-
kiman warga karena proses pembuatan
pondasi ini tidak menimbulkan efek ge-
tar yang besar.

Kostruksi bangunan gedung seperti
yang kita ketahui memulai pembangunan da-
ri bagian bawah menuju bagian bangunan
atas (bottom-up). Namun seiring berkem-
bangnya ilmu pengetahuan manusia. Maka
diciptakan metode konstruksi top-down atau
dari atas kebawah. Untuk memenuhi metode
kontruksi top-down perlu adanya kingpost

Almufid
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yang terdiri dari fropil baja yang nantinya
dipasang bersamaan ditengah tengah ponda-
si bored pile. Setelah selesai pengecoran.
Material kingpost adalah kompenen utama
dari system pekerjaan top-down. Tanpa
adanya kingpost, rasanya mustahil dapet ter-
laksanakan sebuah system top-down pelak-
sanaan bangunan yang mempunyai banyak
keuntungan dari sudut biaya dan waktu.

Contoh Pada Kontruksi bangunan ge-
dung pencakar langit pada proyek Indonesia
Satu bukan saja bangunan yang semakin
tinggi, juga makin dirasakan perlunya pem-
buatan basement yang dalam lagi. Semakin
dalam basemant dituntut pengunaan tek-
nologi ekskavasi yang lebih cangih, Baik
pertimbangan dari kepraktisan pelaksanaan
maupun biayanya. Pada umumnya dinding
penahan tanah dipakai untuk kontruksi
bangunan dibawah permukaan tanah (base-
ment). Diaphragm wall dalam dunia
konstruksi dikenal sebagai dinding yang
berfungsi ganda yaitu sebagai penahan tanah
(retaining wall) dan berfungsi sebagai
dinding pada lantai basement bangunan yang
mempunyai lantai bawah tanah lebih dari
tiga basement.

2. TUJUAN DAN MANFAAT

PENULISAN

Pondasi dalam adalah pondasi yang
didirikan di permukaan tanah dengan ke-
dalaman tertentu dimana daya dukung dasar
pondasi dipengaruhi oleh beban struktural
dan kondisi permukaan tanah, Pondasi
dalam biasanya dipasang pada kedalaman
lebih dari 3 m di bawah elevasi permukaan
tanah. Pondasi dalam dapat dijumpai dalam
bentuk Pondasi tiang pancang, Dinding
pancang, dan Caissons dan Pondasi King
Post

Pada dasarnya, Bagian-bagian
konstruksi bangunan meliputi bangunan
bawah dan bangunan atas. Bangunan bawah
adalah bagian bangunan yang terletak di
bawah permukaan tanah. Sedangkan ba-
ngunan atas merupakan bagian bangunan
yang berada di atas permukaan tanah.

Bagian suatu Struktur bangunan yang
terletak di bawah permukaan tanah. yaitu
Bangunan dibawah berguna untuk meno-
pang bangunan diatasnya sehingga harus

mempunyai struktur yang kuat, tidak mudah
bergerak, dan kondisinya stabil, yang ter-
masuk bagian bangunan bawah meliputi
struktur Tanah, pondasi dan basement. Di
bawah ini penjelasan singkat mengenai
bagian-bagian dari bangunan bawah ter-
sebut.

2.1 Pengertian King Post

King post merupakan rangkaian dari
pekerjaan pondasi bored pile untuk pelak-
sanaan metode top-down, king post merupa-
kan baja berbentuk H-beam. King post ada-
lah bagian dari tiang pondasi pada posisi
kolom basement, Yang biasanya terbuat dari
profil baja. King post ini berfungsi untuk
mendukung pelat lantai dan kolom semen-
tara, Yang nantinya diperkuat agar berfungsi
sebagai kolom permanen.

Fungsi pelat pada lantai beton pada
sistem konstruksi top down sangat penting,
Karena bukan saja berfungsi sebagai lantai
untuk menahan beban matinya, Tetapi juga
sebagai penopang yang menahan deformasi
lateral pada saat pelaksanaan pekerjaan
galian tanah. Struktur basement pada metode
top down dilakukan dari basement yang
teratas dan dilanjutkan lapis demi lapis
sampai kedalaman basement vyang di
inginkan.

2.2. Metode Pelaksanaan Podasi Dalam
dengan Bore Pile dan King Post
pengeboran awal dilakuakan dengan

mengunakan bucket auger sampai batas

kedalaman muka air tanah/ sampai batas
kedalam casing yang dipakai pada titik
bored pile.

C i |
Py - 2% 5
. o e

Gambar 2.1 Bucket Auger.
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Pengeboran dilanjutkan dengan mema-
sukan casing dengan kedalam lubang yang
sudah dibor, Kegunaan dari casing agar me-
nahan permuakaan tanah atas selama proses
pengeboran berlangsung dan untuk men-
tukan elevasi kedalaman lubang dan cut of
level pada titik bored pile.

Casing yang sudah terpasang dicabut
setelah beres pengecoran titik bored pile non
kingpost sedangakan untuk titik bored pile
dengan kingpost, casing harus menungu
3x24 jam atau menunggu back pile titik
bored pile dengan kingpost

k\ l-'

ar 2.2 Pemasang Casing

Setalah proses pemasang casing selesai
pengeboran dilanjut dengan mengunakan
drilling bucket, Sampai kedalaman bore
sesuai rencana design yang diinginkan.
Pengukuran kedalaman lubang diukur meng-
gunakan meteran rol.

Gambar 2.3 Drilling Bucket

Gambar 2.4 Meteran Rol

2.2.1 Slurry Bentonite dan Polimery

Selama pengeboran berlangsung, cam-
puran slurry yang digunakan pada proyek
Bangunan Tinggi Slurry yang digunakan
berbentuk campuran bentonite, polimery dan
air. Slurry di-supply ke dalam lubang bor
untuk memberikan tegangan keliling pada
selimut lubang agar tanah disekitarnya tidak
mudah longsor. Slurry harus dijaga tetap
berada di atas muka air tanah agar dapat
bekerja secara maksimal.

Adapun bentuk bentuk pengetesan pa-
da material slurry agar mendapatkan hasil
yang telah ditentukan oleh perencana.

a. Pengecekan density/ berat jenis (1.01

s/d 1.10 g/ml);

b. Pengecekan PH (8 s/d 11);

c. Pengecekan Viskositas (30 s/d 50
seconds);

d. Sand Content (2 s/d 4 %);

e. Filter cake (2 s/d 4 mm); dan

f.  Fluid loos (30 s/d 50 ml).

Gambar 2.5 Pengetesa PH & Pengetesan sositas.
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yang telah mencapai sesuai kedalaman
design. Pengeboran dilakukan mengunakan
drilling bucket cleaning, Pembersihan
lubang dilakukan untuk mengangkan en-
dapan endapan yang teleh mengendap pada
saat proses pengeboran berlangsung. Setelah
selesai melakukan cleaning mengukur kem-
bali kedalaman vyang sudah diukur
sebelomnya.

Gambar 2.10 Bucket Drilling Bucket Clening

2.2.3 Pekerjaan Pembesian Bored Pile &
King Post

Pembesian bored pile dan pada Pembe-
sian dipastikan harus ada beton decking di-
setiap rangkaian tulangan. Perakitan pembe-
sian tulangan dilakuakan selama proses
pengeboran. Tulangan pembesian  di-
masukan kedalam lubang bored pile setelah
pembersihan dasar lubang dan kedalaman
lobang telah mencapai sesuai rencana
design.

Gambar 2.9 Pengetesan Sand Conten

2.2.2 Pembersihan Lubang Bored Pile/ Drilling
Cleaning Gambar 2.11 Pemasangan Besi Menggunakan Join

Pembersihan lubang/ drilling cleaning Fuji Bolt
dilakukan setalah kedalam lobang bored pile
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Gambar 2.12 Tulangan Pembesian Kedalam Lubang
Bored Pile

2.2.4 Pengecoran Bored Pile

a. Sebelum pengecoran dilakukan, setiap
read mix tiba di proyek penulis
melakukan pengecekan mutu beton
slump test, Slump test pada proyek
indonesia satu 18+2 cm untuk titik bore
pile biasa atau non kingpost, Sedangkan
untuk beton bore pile dengan kingpost
mutu beton slump test 20+2 cm.
Suplayer beton yang digunakan di
proyek indonesia pionir beton hanya

mengunakan satu suplayer beton.
Pemesanan beton dilakukan pada saat
pemasangan pipa tremie kedalam

lobang bored pile, beton yang diorder
oleh pihak kontraktor £120 m3 mutu
Fc’35 mpa.

b. Setelah melakukan pengecekan slump
test, Penulis melakukan pengecekan
kualitas lobang bored pile, Dengan cara
mengukur kembali kedalaman lobang
bored pile. Lobang bore pile harus tetap
sesuai dengan kedalaman awal setalah
proses cleaning.

c. Setelah proses pengecekan mutu beton
dan kedalaman lobang bore pile, Pe-
nulis mengijinkan pelaksanaan penge-
coran dilakukan, Penulis mengecek
kedalaman setiap selesai penuangan
beton read mix permobil kedalam
lobang bored pile, Guna memastikan
kenaikan beton yang terjadi dalam satu
mobil read mix yang tertuang, dan
memastikan pipa tremie yang tertanam
didalam beton tidak terlalu panjang
agar tidak terjadi rongga saat galian

berlangsung. pengecoran berlangsung
sampai batas top cor yang sudah dise-
pakati oleh pihak pihak yang terlibat
dalam proyek indonesia satu, Batas top
cor dari cut of level 1.5 m.

3. Kingpost
3.1 Pekerjaan Kingpost

Kingpost merupakan material tambahan
yang digunakan pada proyek Indonesia satu,
Kingpost yang terdiri dari fropil baja yang
nantinya dipasang bersamaan ditengah te-
ngah lobang pondasi bored pile.

Setelah selesai pengeboran, Pema-
sangan keranjang besi, Pemasangan pipa
tremi, pengecoran pondasi bored pile
selesai, lalu dilakukan pemasangan material
kingpost yang merupakan kompenen utama
dari system pekerjaan top-down.

Contoh Bentuk King Posh

TOP PLATE

ELEVATION
KP1A2 [350X350X35 -5.05
KP1A3 [350X350X35 -5.05
KP1A4 [350X350X35 -5.05
KP1AS [350X350X35 -5.05
KP1A | 350X350X35 -5.05
KP1B |350X350X35 -5.25
KP1BX [350X350X35 S5.25
KP1B2X | 350X350X35 5.25
9 KP1B3X | 350X350X35 -5.25
10 KP1B4 [350X350X35 3.25
11 KP1DX [350X350X35 5.35
12 KP1D2X | 350X350X35 -5.35
13 KP2A | 500X550X25 -5.05
14 KP2CX [550X550X25 S.15
550X350X25 8.45
16 KP1EX | 350X350X35 8.45

DIMENSI LOCATION LENGTH |[JUMLAH

PODIUM 22.58 35
PODIUM 23.78 2
PODIUM 24.61 1
TOWER 23.8 2
TOWER 23.78 22
PODIUM 22.38 16
PODIUM 22.38 11
PODIUM 23.58
PODIUM 24.11
PODIUM 24.41
PODIUM 22.28
PODIUM 2431
TOWER 23.805
TOWER 23.705
TOWER 20.405
PODIUM 19.18
TOTAL

3
PENEN RN

00 [ |00

=
N

Tabel 3.1 Type Kingpost.

Sebelum memasukan baja kingpost ke-
dalaman lubang bored pile, peneulis memas-
tikan kingpost harus sesuai dengan type
yang akan dipasang, Kingpost harus terlebih
dahulu diinfil mengunakan mutu beton
Fc’70 mpa (screening), Baja kingpost yang
sudah diinfil harus menunggu umur beton
1x24 jam baru bisa dipasang kedalam
lubang bored pile.
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Gambar 3.3 Slump Test Spreading, Infil Kingpost dan
Baja Kingpost

3.2 Follower

Follower adalah alat bantu untuk
mengetahui elevasi top plate pada titik bored
pile dengan kingpost dan mengetahui kelu-
rusan kingpost pada saat pemasangan, Pan-
jang flower yang digunakann 6 s/d 10 m.

Follower yang sudah terpasang ke-
dalam lobang bored pile tidak boleh
langsung dilepas, Harus menggu 3x24 jam
agar baja kingpost bener bener terikat
dengan beton didalem lobang bored pile.

Gambar 3.3 Follower Kingpost

3.3 Matras Kingpost
Matras adalah bantalan atau dudukan
yang berfungsi untuk meja kingpost, Matras

dipasang bersamaan dengan masuk casing
saat pengeboran, Guna agar titik koordinat
X, y pada casing tidak lari jauh.

I

DA Uy 1 .
‘kt\k Jom palins

Ao TR M T
Gambar 3.4 Matras Bantalan Meja Kingpost
3.4 Meja Kingpost

Meja kingpost adalah alat untuk memu-
dahkan melihat kelurusan kingpost pada saat
pemasangan kingpost, Untuk mengatur
kingpost ke arah koordinat sumbuh Y dan X,
didalam meja kingpost terdapat sipatan atau
tanda yang sudah dibuat oleh tim survey
untuk memudahkan pekerjaan pemasang
baja kingpost ke lubang bore pile. Setelah
selesai pemasangan meja kingpost.

Gambar 3.5 Peangan Meja Kingpos .
Koordinat X dan Y

-

engecek

3.5 Baja WF (Beam)
Setelah pemasangan baja kingpost
selesai, Penulis mengecek pegangan flower
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baja kingpost harus dilas mengunakan baja
WF (beam) di dua tempat berbeda, dan
Pengelasanya harus searah dengan X, dan Y.

&> s

amar 3.6 WF (Beam)

3.6 Sirtu

Setelah flower diangkat dalam kurang
waktu 3x24 jam, penulis mengecek lubang
bored pile dengan kingpost harus ditimbun
dengan material sirtu (pasir batu) untuk
menambah gaya gesek pada baja kingpost,
Sehingga tidak terjadi lendutan pada saat
pembebanan saat struktur bawah berjalan.
Penimbunan dengan material kingpost harus
batas maksimal harus diats elevasi top pleat.

Gambar 3.7 Penimbunan Dengan Material Sirtu

3.7 Sondir Test

Titik bore pile dengan kingpost yang
sudah di timbun dengan material sirtu (pasir
batu) dalam kurang waktu 1x24 jam harus
dilakukan pengetesan sondir test untuk
melihat kepadatan material yang digunakan.
Pada ProyekBangunan Tinggi diambil setiap
podasi Bore Pile dengan metode King Post
satu titik sondir test titik sama dengan
jumlah titik kingpost yang ada pada proyek
Bangunan Tinggi

= =

Gar 3.8 Sondir Test Materia Sirtu.
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